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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. Tujuan pendidikan nasional menurut Depdiknas (2003:6) yaitu:
Untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Belbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk rneningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan berperan penting dalam proses perkembangan fisik, mental maupun perilaku manusia. Salah satu upaya yang dapat kita lakukan sebagai pendidik adalah melakukan peningkatan kualitas dalam pembelajaran.

Pembelajaran dalam prosesnya akan melibatkan berbagai komponen, antara lain: (1) tujuan, (2) subyek belajar, (3) materi pelajaran, (4) strategi pembelajaran, (5) media pembelajaran, dan (6) penunjang. Komponen utama dalam sistem pembelajaran adalah subyek belajar karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Subyek belajar dalam hal ini yaitu siswa. Siswa menurut Depdiknas (2003:2) adalah “anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur pendidikan formal maupun nonformal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah”.
Siswa dalam proses pembelajaran, tidak bisa belajar sendiri tanpa peran guru. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional peran guru sangat penting dalam misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru bertanggungjawab untuk mengatur, mengarahkan serta menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran. Suasana pembelajaran yang kondusif memungkinkan siswa semangat dalam belajar. Suasana pembelajaran yang kondusif sangat dipengaruhi oleh kualitas guru.

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi awal tanggal 13 september 2013 melalui diskusi dengan guru kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat perolehan skor rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai 60,0 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65, sehingga kelas IV sengaja dipilih sebagai subjek penelitian. Selain itu, mata pelajaran IPS dipilih sebagai objek penelitian karena pembelajaran hanya sebatas penyampaian materi melalui ceramah oleh guru dan siswa hanya duduk diam mendengarkan. Pembelajaran yang disajikan menjadi kurang menggembirakan dan kurang bermakna karena guru tidak melibatkan siswa untuk aktif. Siswa hanya disuruh memperhatikan contoh gambar tentang suatu kegiatan, selanjutnya membuat sebuah pertanyaan atau menjawab pertanyaan mengenai contoh gambar tersebut sendiri-sendiri. Akibatnya pembelajaran jauh dari aktivitas yang dapai meningkatkan hasil belajar siswa. SDN No. 109 Inpres Panrannuangku dijadikan tempat penelitian karena sekolah tersebut belum pemah digunakan sebagai obyek penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang dan, berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPS.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut perlu pengunaan media dan model yang efektif agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Untuk memilih model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran guru perlu memperhatikan karakteristik siswa sesuai dengan usianya. Menurut Nursidik (2007), siswa SD yang berusia diantara 6-12 tahun mempunyai beberapa karaftleristik. Karakteristik pertama adalah senang bermain. Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak. Karakteristik yang ketiga adalah senang bekerja dalam kelompok. Karakteristik yang keempat senang melakukan sesuatu secara langsung.
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SD khususnya karakteristik yang ketiga yaitu senang bekerja dalam kelompok. Dengan menempatkan siswa dalam kelompok dan memberinya tugas, mereka menjadi saling tergantung satu dengan yang lain untuk menyelesaikanp ekerjaan. Cara tersebut baik untuk memberi kemampuan pada keperluan siswa dalam masyarakat. Siswa condong menjadi lebih tertarik dalam belajar karena mereka melakukan dengan teman-temannya
Model pembelajaran menjadi jawaban bagi suasana kelas yang kaku, membosankan, menakutkan menjadi beban dan tidak membuat betah dan tidak menumbuhkan perasaan tenang belajar bagi siswa. Alih-alih membuat siswa mau menjadi pembelajar sepanjang hayat yang terjadi malah kelas dan sekolah menjadi momok yang menakutkan bagi siswa.
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivisme. Hal ini terlihat pada salah satu teori Vigostky yaitu penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran Vigostky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percakapan atau kerjasama antara individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut. Implikasi dari teori Vigoskty dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif.
Terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yang bisa membantu proses belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif yang memudahkan siswa dalam memahami materi IPS menurut peneliti yaitu model pembelajaran example non-example. Model ini menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut mengenai apa yang ada di dalam gambar. 

Gambar tersebut bisa disajikan melalui Over Head Projector (OHP), LCD proyektor poster maupun media penampil gambar lainnya. Gambar yang digunakan haruslah jelas dan terlihat dengan baik oleh siswa yang duduk di bangku paling belakang. Penyajian gambar dalam model pembelajaran Example Non-Example disusun agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat. Deskripsi tersebut mengenai apa yang ada di dalam gambar dan menjelaskan hal-hal terkait yang tidak terdapat pada gambar.

Kurniadi (2010) menjelaskan bahwa examplen on-example adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan example non example dari suatu definisi konsep yang ada. Example merupakan contoh yang diberikan oleh guru melalui media gambar yang harus dipahami oleh siswa sedangkan non-example merupakan contoh yang tidak terdapat pada gambar sehingga siswa dituntut untuk mencari dan mengembangkannya.
Model pembelajaran exomple non-example dianggap perlu dilakukan karena suatu konsep yang diketahui secara primer hanya dilihat dari segi definisinya daripada dari sifat fisiknya. Dengan memusatkan perhatian terhadap example dan non-example, diharapkan siswa tidak hanya melihat konsep dari segi definisinya saja melainkan juga dari segi fisiknya. Sehingga siswa akan dapat memahami lebih dalam mengenai materi apa yang akan diajarkan.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran menggunakan model pembelajaran examplen on-example pada materi IPS tentang kenampakan alam dan keragaman sosial budaya di kelas IV SD. Penelitian tersebut berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Example Non Example pada Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkanu raian latar belakang sebelumnyam, aka rumusanm asalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran koopetatif examplen on-example pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian tindakan kelas masalah yang telah dikemukakan di atas, maka ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif example non-example pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN No. 109 Inpres Panrannuangku Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari rencana penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis:

1. Manfaat teoretis 
a. Sebagai landasan untuk mengembangkan pembelajaran yang mempengaruhi aktifitas, minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa khususnya pendidikan sekolah dasar.
b. Memberikan bahan informasi baru bagi dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran IPS dengan mengembangkan model pembelajaran kooperatif examplen on-example.
2.  Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, dijadikan sumbangan pemikiran dan informasi dalam meningkatkaa mutu pendidikan serta memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran example non-example terhadap hasil belajar, menumbuhkan iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah serta menumbuhkan motivasi guru-guru yang ada disekolah tersebut dalam mengembangkan proses pembelajaran yang bermutu

b. Bagi guru, dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam menentukan langkah-langkah atau metode mengajar sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar IPS.
c. Bagi peneliti, meningkatkan rasa percaya diri, membangun pengetahuan dan pengalaman menjadi terpadu dalam praktek maupun tindakan di kelas serta melatih kemandirian dalam menyusun program pembelajaran.
d. Bagi siswa, meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari, menumbuhkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, meningkatnya keaktifan siswa dalam belajar, dan meningkatnya kerja sama dan memupuk rasa sosial
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